BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepnbadian merupakan salah satu aspek penting dalam psikologi dan ilmu
sosial. Kepribadian seseorang mencokup karakteristik yang unik dan konsisten
dalam perilaku. pola pikin don emosi[l]. ldentifikasi kepribadian dapat
memberikan wawasan yang berharga dalam berbagai bidang. termasuk psikologl
pengenalan emosi, dan interaksi m*mﬂ Dalam beberapa dekade
terakhir, perkembangan teknologi pengenalan wajah telah membuka peluang baru
untuk mengidentifikas: kepribadian melalui analisis mimik wajah,

Mimik wajah m &qﬂ'nsl wajah yang wuﬁm perasaan dan
em0sl sEseorang. 'rlelu]mpmgﬂmlﬂn pola pada mmmat dirdentifikasi
tanda-tanda  kepribadion tertentu. Misalnya, seseorang dengan kepribadian
Ekﬁnwﬁ'mudrnmg memilikl ekspresi wajah yang ceng llnltubnh,,ﬁuhngkm
individu dengan kepribadian introver mungkin memiliki ekspresi wajah yang lebih
serius dan terfutup. Mimik wajah manusia memiliki informasi yang cukup banyak
tentang ekspresi dan kepribadian seseorang. Dalam_beberapa tahun terakhir
penelition felah dilakukan untuk mendapatkan potensi Pﬂﬂ,’dﬂum muh]k wajah
dalam deteksi emosi yang sedang di alami. Teknik-teknik seperti mﬁmg citra,
pengolahin citrs. dan pembelujaran mesin telah digunakan wntuk mendapatkan
hasil yang memuaskan dalsm konteks ini. Oleh karena itu, deteksi kepribadian
berdasarkan mimik wajah dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
sifot dan Karaktenstik Seseomng.

Metode ekstraksi fitur vang efektif sangat penting untuk mengidentifikasi
dan menganalisis karakteristik wajah vang dopat digunakan untuk mendeteksi
kepribadian. Salah satu metode yang telah terbukti berhasil dalam berbagai tugas
pengenalan  pola  adalah  metode ekstraksi fitor menggunakan metode

Backpropagation.

Metode Backpropagotion sebagai salah satu tekmik dalam pembelajaran
jaringan saraf tiruan, telah terbukti berhasil dalam berbagai tugas pengenalan pola.



Metode ini memungkinkan jaringan saraf untuk belajar secara mandin melalui
pembaruan bobot berdasarkan perbedaan antara output yang dihasilkan dan target
vang diinginkan. Dalam konteks deteksi emosi wajah, metode bockpropagation
dapat digunakan untuk melatih jaringan samf supaya mengenali pola-pola ekspresi
wajah vang berhubungan dengan kepribadian tertentu|2].

Pada penclitisn sebelumnya, telah dilakukan penelitisn menggunakan
metode fisherface dengan pendekﬁtmjaﬁnammf tiruan Aackpropagation, di
mana data wji y%mm hmiﬁﬁl‘. Citrn dari data set JAFFE
terdiri dari 213 glm]':m ekwwljﬁﬁf 10 subjek wanita Jepang. Setiap subjek
berpase 3 sampai 4 tntuk 6 ekspresi wajah + | netral. Setiap gambar memiliki
ﬁﬂ'_mﬂt 4ift, dengan mode wamn keabu-abuan l:m} dan memiliki ukuran

pjhe] Dani parlmart tersebut dlpemhlt sil recopnition rare sebesar
SD‘M mun jumlah false positive 15[2].

Dalam penelitian ini, kita akan fokus pada deteksi emosi mimik wajoh
menggunakan metode ekstraksi fitur dengan hackpropagation. Mitode ekstraksi
fitur dengan fackyropagation merupakan algorime pelanhun yang plﬁ:gumum
digunokan dalam’ jaringan suraf firuan.  Keunggulin utamanys  adalah
l:mﬁmpun&u}rn untuk memperbarui bobol jaringan hmmtesalnhm
vang dihitung dengan metode propagasi mundur dan mengekstraksi fitur-fitur
penting dari citea wajuh.

Berdasarkon pengujian yang dilakukan pada hasil klasifikasi Arrificial
Newral Network menggunakan Local Bimarp Paltern (LBP)[3] sebagai fitur
ekstraksi orde pertama m-m-w-mﬁmm (GLCM) sebagai
orde kedua pada proses pengenalan ekspresi wajah pengguna elearming, Dapat
disimpulkan bzhwa Pengenalan ekspresi wajah pemelajar berdasarkan parameter
mata dan mulut berhasil memperoleh akurasi yang lebih baik sehingga dupat
digunakan untuk memberikan masukan dalam rekayasa Adaptive elearning
Sysrem, Pengujian yang dilokukan terhadap hasil klasifikasi Backpropagation
Neural Network dengan fitur ekstroksi LBP dan GLCM akurasi tertinggi adalah
&, 89%, hasil tersebut lebih baik daripada hasil klasifikasi dengan Backpropagation



Neural MNetwork dengan fitur ekstraksi Gabor Waveler dengan akurasi tertinggi
yang didapatkan adalah 85_19% [3].

Berdasarkan “Implementasi Convalutional Newral Networks (CNN) Untuk
Klasifikasi Ekspresi Citra Wajah Pada Fer-20013 Dataset™[4] Kemampuan CNN
dalam mengenali emosi melalui citra wajah paling baik menggunakan Adameax
optimizer dengan nilai akurasi sebesar 66%. Kemampuan CNN untuk seimbang
dalam mengenali kedua ekspresi udﬂhk&m-mggunnlun Adamax optimizer
dengan hasil recall mtuk fapp din sd sebesar 68% dan 64%

Pﬂhpﬂﬁ!mmwam ekstraksi fitur yang berbeda dan
m""ﬁ:m an

jukkan hasil yang cukup. baik, skan tetapi memiliki
keterbatasan denpan nwm:ﬂmn data set sekunder dan hanya menggunakan
heberapa ekspresi yang lersedia serta nilai akurasinya kwmg dari apa yang
cibarapkan{2]-{4]. Sehingga, metode yang akan digunakan adalsh metode ekstraksi
fitur CNN. yang telah menunjukkan hasil yang cukup baik pmh-mﬁ
Selaim itu, H!ﬂ yang ingin dicapai odalsh dengan metode Eh'lﬂﬁ» fitur
h&wmim memungkinksn penulis untuk mangun:ﬂmn secumhugmng
‘mengp n kamera bawaan dari perangkat penulis,

I.’:l Rumusan Masalah

pammmmw. berikut:

L,

Iﬂrﬂ'w Mf ﬁl‘lia.l.‘l. hackpropagation

dnlam mangﬂmlum emosi berdﬂszl.rkan eksprest mnh secara langsung?

b. Bagaimana tingkat akurasi dari hasil analisis yanp dilakukan oleh jaringan

saraf tiruan tersebut?

1.3 Batasan Masalah
Beberapa batasun masalah vang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Pemrosesan hasil citra wajah menggunakan algoritma face detection



b. dalam melakukan pendeteksian hasil citra wajah memerlukan algoritma
ekstraksi fitur dan backp ropagation
©. penulis menggunakan bahasa pemrograman Python.
d. menguji hasil keakurasian dalam menganalisis emosi berdasarkan ekspresi
wajah.
1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa tahap
atau prosedur penelitian yang meliputi :
1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pada tahap awal, penulis mengumpulkan data-data yang dapat mendukung



di gunakan penulis adalah data citra yang sudah memiliki keterungan setiap emosi
manusia.

162 Metode Peruncangan
pemrograman ini dikarenakan memiliki pustitka yang dapat digunakan untuk face
recognition atau pengenalan wajah.. '

Bab ini membahas proses pengambilan penelitian vang di lakukan oleh
pengambilan keputusan dalam pembangunan sistem.



BABIV : Implementasi dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan bagaimana proses yang terjadi pada program jaringan
mendapatkan hasilnya,

BABV : Penutup dan Kesimpulan
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